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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Penilaian Uji Ahli Isi/Materi Pembelajaran 
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Lampiran 2. Modul Ajar 

Nama Penyusun I Putu Erwin Wita Dharma 

Instansi/Sekolah SD No 2 Penarungan 

Jenjang / Kelas SD / V (Lima) 

Alokasi Waktu 3 Kali Pertemuan (9 x 35 Menit) 

Tahun Pelajaran 2025/2026 

A. KOMPONEN INTI 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, muriddapat menunjukkan kemampuan dalam 

mempraktikkan modifikasi berbagai aktivitas pola gerak dasar dan 

keterampilan gerak, dilandasi dengan penerapan konsep dan prinsip gerak 

yang benar, menerapkan konsep dan prinsip aktivitas untuk pengembangan 

kebugaran jasmani, serta pola perilaku hidup sehat, menunjukkan perilaku 

tanggung jawab personal dan sosial dalam jangka waktu yang lebih lama 

secara konsisten, serta meyakini nilai-nilai aktivitas jasmani. 

Sarana Prasarana 

• Lapangan permainan sepak bola atau lapangan sejenisnya (lapangan 

sepak bola atau halaman sekolah). 

• Bola sepak atau bola sejenisnya (bola terbuat dari plastik atau karet). 

• Peluit dan stopwatch 

• Cone  

• Gawang mini 

Profil Pancasila 

• Gotong royong: bekerja sama dalam tim TGT 

• Mandiri: bertanggung jawab terhadap peran dan tugas individu 

dalam kelompok 

• Sportivitas dan tanggung jawab sosial 

Target murid 
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Murid regular 

Jumlah murid 

15 murid 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran melalui model Teams Games Tournament 

(TGT), murid diharapkan mampu: 

• Menjelaskan kombinasi gerak zig-zag (lokomotor dan manipulatif) 

dalam permainan sepak bola. 

• Menjelaskan kombinasi gerak passing (nonlokomotor dan manipulatif). 

• Menjelaskan kombinasi gerak mengontrol bola (nonlokomotor dan 

manipulatif). 

• Menjelaskan kombinasi gerak menendang bola (lokomotor dan 

manipulatif). 

• Mempraktikkan gerak zig-zag, passing, mengontrol bola, dan 

menendang bola dengan teknik yang benar melalui permainan dan 

turnamen. 

• Menunjukkan sikap kerja sama, sportivitas, disiplin, dan tanggung jawab 

selama permainan. 

Pertanyaan Pemantik 

Mengapa kemampuan menguasai gerak zig-zag, passing, mengontrol, dan 

menendang bola penting dalam permainan sepak bola? 

Metode Model Pembelajaran  : 

- Model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

- Pendekatan bermain dan kontekstual 

- Metode demonstrasi, diskusi, praktik, permainan, turnamen 

Model Pembelajaran 

Tatap muka 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk murid berpencapaian tinggi: 

YA/TIDAK 
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• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk murid yang sulit 

memahami konsep: 

YA/TIDAK 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan murid: 

• Individu 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Materi Pembelajaran 

Materi Pembelajaran Reguler 

Kombinasi Gerak Dasar dalam Permainan Sepak Bola 

• Gerak zig-zag (berlari sambil menggiring bola) 

• Gerak passing (mengoper bola kaki bagian dalam) 

• Gerak mengontrol bola (menghentikan bola dengan kaki) 

• Gerak menendang bola ke sasaran 

 

Materi Pembelajaran Remedial 

Materi pembelajaran untuk remedial sama dengan materi reguler. Akan 

tetapi penekanan materinya hanya pada materi yang belum dikuasai 

(berdasarkan identifikasi) yang akan dipelajari murid kembali. Materi dapat 

dimodifikasi dengan menambah jarak, pengulangan, intensitas, dan 

kesempatan/frekuensi melakukan bagi murid. Setelah dilakukan identifikasi 

kelemahan murid, guru dapat mengubah strategi dengan memasangkan 

murid dan belajar dalam kelompok agar bisa saling membantu, serta 

berbagai strategi lain sesuai kebutuha murid. 

 

Materi Pembelajaran Pengayaan 

Materi pembelajaran untuk pengayaan lebih tinggi dari materi regular. 

Materi dapat dikembangkan dengan meningkatkan kompleksitas materi, 

mengubah lingkungan permainan, dan mengubah jumlah pemain di dalam 

permainan yang dimodifikasi. 

Persiapan Pembelajaran : 

Hal-hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
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1. Membaca kembali Modul Ajar (MA) yang telah dipersiapkan guru 

sebelumnya. 

2. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan dengan aktivitas 

pembelajaran Kombinasi Gerak Dasar dalam Berbagai Permainan Bola 

Besar. 

3. Bola sepak bola 

4. Corong/cone 

5. Gawang mini 

6. Lembar penilaian 

Kegiatan pembelajaran : 

Kegiatan pembelajaran pada Pelajaran I tentang kombinasi gerak dasar dalam 

materi sepak bola ,memerlukan waktu 9 jam pelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Pengorganisasian tatap muka dalam 

kegiatan pembelajaran ini sebagai berikut. 

Pertemuan Pertama 

Pendahuluan 

a. Berdoa bersama (nilai religius) 

b. Mengecek kesehatan dan kesiapan murid  

c. Apersepsi Tanya jawab pengalaman bermain sepak bola 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan aturan permainan 

e. Pemanasan statis dan dinamis 

Kegiatan inti 
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Menggunakan Sintaks TGT 

Penyajian Kelas 

• Guru menjelaskan dan memperagakan: 

• Gerak zig-zag menggiring bola 

• Gerak passing 

• Gerak mengontrol bola 

• Gerak menendang bola 

• Murid mengamati dan bertanya 

Pembentukan Tim 

• Murid dibagi menjadi 3–5 tim heterogen (kemampuan campuran) 

• Setiap tim terdiri dari 3–5 murid 

• Tim diberi nama (Tim Garuda, Tim Elang, dll.) 

 

Games (Latihan Permainan) 
Setiap tim berlatih di pos berbeda: 

Pos 1: Zig-Zag 

• Menggiring bola melewati cone zig-zag 

Pos 2: Passing 

• Passing berpasangan jarak 5–7 meter berisikan target cocone di 

dalammnya bola harus masuk ke dalam cone atau target 

Pos 3: Kontrol Bola 

• Menghentikan bola hasil operan teman 

Pos 4: Menendang 

• Menendang bola ke sasaran (cone/gawang kecil) dengan jarak 5-7 

langkah. 

 

Tournament 
• Murid di bagi 3 kelompok masing masing berisi 5 orang , turnamen 

kecil 5 vs 5 

• Setiap keterampilan / keaktifan diberi skor 

• Penilaian dilakukan oleh guru dan teman sejawat 
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Team Recognition 

• Skor individu dijumlahkan menjadi skor tim 

• Tim terbaik diumumkan dan diberi apresiasi 

• Penekanan pada sportivitas dan kerja sama 

 

3.  Penutup (±15 menit) 
a. Pendinginan dan peregangan 

b. Refleksi bersama (apa yang sudah dan belum dikuasai) 

c. Peneguhan nilai kerja sama dan sportivitas 

d. Doa penutup 

 

ASESMEN 

 

1. Asesmen Sikap: kerja sama, disiplin, sportivitas 

2. Asesmen Pengetahua lisan/tulis tentang kombinasi gerak 

3. Asesmen Keterampilan 

• Zig-zag 

• Passing 

• Kontrol bola 

• Menendang bola 

 

INDIKATOR KEBERHASILAN 

 

• ≥ 75% murid mampu mempraktikkan teknik dengan benar 

• Murid aktif dan bekerja sama dalam tim 

• Terjadi peningkatan hasil belajar PJOK 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Ijin Observasi dan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Penerimaan Observasi dan Penelitian 
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Lampiran 5. Dokumentasi Observasi dan Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi Uji Ahli 
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Pelaksanaan Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II 
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Pelaksanaan Siklus II 
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Lampiran 8. Daftar Nama Murid 
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Lampiran 9. Daftar Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus I  
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Lampiran 10. Daftar Nama Kelompok Siklus I 
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Lampiran 11. Data Hasil Belajar Aspek Keterampilan Siklus I 
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Lampiran 12. Rekapan Hasil Belajar Siklus I  
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Lampiran 13. Data Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus II 
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Lampiran 14. Daftar Nama Kelompok Siklus II 
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Lampiran 15. Data Hasil Belajar Aspek Keterampilan Siklus II 
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Lampiran 16. Rekapan Data Hasil Belajar Siklus II 
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